BAB IV
ANALISAS ETOS KERJA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN

A. Analisis Implementasi Etos Kerja Islam di Kop BCAA Jawa Timur Cabang

Panceng Gresik

Upaya Kop BCAA Jawa Timur Cabang Panceng Gresik untuk menjadikan
para karyawannya memiliki etos kerja Islami tidaklah mudah. Berbagai upaya
dilakukan yaitu dengan menitik beratkan pada bidang iman dan akhlak.
Karena apabila keimanan dan akhlak atau etika seseorang telah tertanam
dengan kuat atau sudah menyatu dengan kepribadian setiap individu, maka hal
ini akan memudahkan penataan pada bidang yang lain.

Untuk membentuk watak karyawan sehingga mampu memiliki etos kerja
yang tinggi, tidaklah cukup hanya dengan pemberian nasehat tetapi
dibutuhkan suatu pembiasaan serta adanya contoh yang mampu dijadikan
teladan.

Dari dua proses atau pendekatan yang digunakan untuk membangun etos
kerja di lingkungan Kop BCAA Jawa Timur Cabang Panceng Gresik dalam
meningkatkan Kkinerja karyawan terdapat instrumen pendukung vyaitu
instrumen reward dan punishment. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
oleh manager Kop BCAA Jawa Timur Cabang Panceng Gresik sebagai
berikut:

“Melalui reward yang diberikan, hal ini adalah sebagai salah satu motivasi
bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka serta punishment yang
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digunakan adalah untuk meningkatkan kehati-hatian para karyawan dalam

bekerja, karena apabila mereka melakukan kesalahan mereka akan menerima

punishment atau hukuman sesuai dengan kesalahan yang dilakukan™.

Instrumen reward yang digunakan adalah :

1. Gaji karyawan tetap harus lebih tinggi dari Upah Minimum Kabupaten
(UMK) sesuai jabatan dan lamanya masa pengabdian terhadap Kop BCAA
Jawa Timur Cabang Panceng Gresik. Karena prinsip Koperasi Bina
Cahaya Artha Abadi Jawa Timur Jawa Timur adalah terhadap pekerjaan
setiap karyawan harus total, loyal, fokus dan kontinyu. Sebagai
contohnya: gaji pokok Lutfi Fitriyani (KABAG OPERASIONAL) senilai
Rp 3.460.000.

2. Bonus secara kolektif per masing-masing cabang akan diberikan apabila
mencapai target sesuai ketetapan pihak Kop BCAA Jawa Timur.
Sedangkan bonus individu akan diberikan khusus kepada para karyawan
uji coba atau selama masa training apabila mencapai target.

3. Rotasi mutasi (promosi jabatan) akan diberikan apabila ada karyawan
yang mempunyai kinerja yang bagus atau unggul, biasanya akan
dipromosikan menjadi kepala cabang.?

Apabila diperhatikan reward yang digunakan ini sesuai dengan apa yang
digunakan pada teori motivasi Abraham Maslow yang mana dikenal dengan

teori Maslow®:

' Tuffatuz Zahiro, Wawancara, Gresik 08 Agustus, 2015.

? Luthfi Fitriyani, Dokumen File Profil 2014, Gresik, 08 Agustus, 2015

® Rahmat Hidayat dan Deden, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian dalam Konseling,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), 165-166.
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Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

Yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup, yang termasuk kedalam
kebutuhan ini adalah kebutuhan makan, minum, perumahan, udara, dan
sebagainya. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan ini akan merangsang
seseorang berperilaku atau bekerja giat.

Rasa Aman (Safety and Security Needs)

Yaitu kebutuhan akan kebebasan dari ancaman yakni merasa aman dari
ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam melaksanakan pekerjaan.
Kebutuhan ini terbagi menjadi 2 bentuk yaitu : kebutuhan akan keamanan
jiwa dan kebutuhan akan keamanan harta.

Kepemilikan sosial (Affiliation or Acceptance Needs)

Yaitu kebutuhan social, teman, afiliasi, interaksi, serta diterima dalam
pergaulan kelompok pekerjaan dan masyarakat lingkungannya.
Penghargaan Diri (Esteemn Or status Needs)

Yaitu kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta penghargaan
prestise dari karyawan dan masyarakat lingkungannya.

Aktualisasi Diri (Self Actualization)

Yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri dengan menggunakan kemampuan,
keterampilan atau skill, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja
yang sangat memuaskan. Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap

potensi seseorang secara penuh.
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Dari teori Maslow tersebut apabila kita afiliasikan dengan praktek etos

kerja Islam di Kop BCAA Jawa Timur Cabang Panceng Gresik, maka akan

dapat dilihat sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kebutuhan fisiologis, akan terpenuhi apabila para karyawan berperilaku
atau bekerja dengan giat, ini adalah merupakan salah satu proses dalam
membangun etos kerja Islami, tetapi tentunya diikuti dengan landasan
keimanan yang kuat bahwa bekerja adalah merupakan ibadah, bukan hanya
demi mendapat gaji yang tinggi. Sehingga apabila etos kerja Islami telah
terbentuk maka kemungkinan terjadinya praktek moral hazard akan
terhindari dan korelasi yang dapat kita lihat adalah semakin tinggi
penghasilan yang didapat maka kesejahteraan karyawan semakin baik.
Salah satu prinsip yang sering ditekankan dan di dengungkan di KOP
BCAA Jawa Timur Cabang Panceng Gresik “infag dan shodagoh
menyelamatkan harta benda kita” maka setiap kali memperoleh rizki harus
menginfagkan sebagian rizkinya, dan hal ini sudah menjadi budaya di
lingkungan Kop BCAA Jawa Timur Cabang Panceng Gresik. Apabila kita
kaitkan dengan teori Maslow maka tidak akan ada lagi rasa kekhawatiran
terhadap yang dilakukan maupun yang dihasilkan.

Suasana rasa keakraban serta rasa kekeluargaan yang tumbuh dan telah
membudaya baik dikalangan para karyawan maupun antara karyawan
dengan para nasabah tanpa memandang pangkat, martabat, pendidikan
serta strata sosial adalah merupakan realisasi dari kepemilikan sosial pada

teori Maslow.
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4) Pada tingkat ke 4 dan ke 5 pada teori Maslow yaitu mengenai kebutuhan
akan penghargaan dan aktualisasi diri terlihat pada adanya rotasi mutasi
(promosi jabatan) dan diadakannya pendidikan dan pelatihan profesi guna
meningkatkan kemampuan (sk//)) serta pengetahuan (knowledge)
karyawan.

Sedangkan instrumen punishment yang digunakan adalah:

1. Apabila target tidak tercapai maka tunjangan prestasi akan hilang.

2. Apabila ada karyawan melamar pekerjaan ditempat lain maka karyawan
tersebut harus memilih salah satu apakah akan tetap di Kop BCAA Jawa
Timur Cabang Panceng Gresik atau akan memilih ditempat dia melamar
pekerjaan tersebut.

3. Apabila melakukan kesalahan/pelanggaran administrasi maka punishment
yang digunakan adalah:

a) Peringatan secara lisan

b) Peringatan secara tertulis

c) Dilakukan/dikenakan Sanksi Rotasi mutasi yaitu berupa jabatannya
akan  diturunkan  atau  rotasi  mutasi akan  dipindah
tugaskan/ditempatkan di cabang yang berada diluar kota. Contoh
pelanggaran yang menyebabkan terjadinya punishment:
1) Melakukan realisasi/ pencairan dana nasabah secara fiktif yaitu

mencairkan dana dengan memakai nama nasabah.
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2) Menerima fee/ bonus sekecil apapun dari nasabah yang mengajukan
realisasi atau pembiayaan supaya pengajuan pembiayaan tersebut
mudah dicairkan atau diterima

3) Menuliskan setoran tabungan/pembiayaan tidak tepat waktu atau
tidak sesuai dengan tanggal transaksi

4) Melakukan kesalahan pencatatan dalam buku administrasi baik
disengaja tidak dan hal ini dilakukan secara berulang-ulang.
Contoh: setoran nasabah ditulis dikolom penarikan atau
sebaliknya.

Dari analisis diatas maka akan terlihat bahwa etos kerja Islami karyawan
sangatlah urgen atau penting. Karena dengan etos kerja Islami bukan hanya
mampu menambah kinerja karyawan menjadi lebih baik tetapi mampu
meminimalkan terjadinya praktek moral hazard, memberikan energi positif
khususnya bagi pribadi setiap orang serta mampu menularkannya kepada

orang yang berada disekelilingnya sehingga akan tercapai kesuksesan dunia
dan akhirat.

. Kontribusi Implementasi Etos Kerja Islam dalam Meningkatkan Kinerja

Karyawan Kop BCAA Jawa Timur Cabang Panceng Gresik

Untuk memperoleh kinerja yang maksimal, seorang muslim harus
mempunyai pandangan jauh kedepan dan selalu optimis, bahwa kualitas hidup
dan kehidupan hari esok lebih baik dari hari ini. Sebagaimana firman Allah

dalam surat Al-*Ashr:
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“Demi masa, Sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran
dan saling menasehati untuk kesabaran”.

Penerapan etos kerja Islam dengan cara mengekspresikan sikap atau
sesuatu selalu berdasarkan semangat untuk menuju kepada perbaikan, dengan
berupaya bersungguh-sungguh menerapkan etika tersebut, yang berupaya
untuk menghindari hal yang negatif. Yaitu dengan cara menerapkan kode etik
secara tegas dalam perusahaan dengan baik sehingga akan mempunyai
reputasi yang baik dan mendapatkan keuntungan, sebagai mana penerapan
etos kerja Islam tersebut sesuai dengan al-Qur’an dan Hadist sehingga dampak
dari implementasi etos kerja Islam adalah dapat meningkatkan Kinerja
karyawan. Faktor itulah yang kemudian dianggap penting sekali sebagai salah
satu standar bahwa etika Islam dalam sebuah bisnis memegang peranan
penting bagi sukses dan tidaknya suatu perusahaan.

Adapun kontribusi dari penerapan etos kerja Islam di Kop BCAA Jawa
Timur Cabang Panceng Gresik terhadap peningkatan kinerja karyawan adalah
sebagai berikut:

1. Perbaikan dalam pemanfaatan waktu serta kedisiplinan karyawan Kop

BCAA Jawa Timur Cabang Panceng Gresik dalam bekerja.

2. Perbaikan pada sikap terhadap teman kerjanya dengan satu aktifitas

kinerja dalam Kop BCAA Jawa Timur Cabang Panceng Gresik.

* Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Terfemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah,
2002), 913.
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3. Terciptanya rasa nyaman baik sesama pegawai atau nasabah di Kop
BCAA Jawa Timur Cabang Panceng Gresik.

4. Timbulnya dorongan-dorongan dalam diri para karyawan Kop BCAA Jawa
Timur Cabang Panceng Gresik untuk terus meningkatkan pada
kemampuan kerjanya

5. Makin besarnya tekat para karyawan Kop BCAA Jawa Timur Cabang
Panceng Gresik untuk lebih mandiri dan mencapai target kerjanya

6. Mengurangi ketakutan para karyawan Kop BCAA Jawa Timur Cabang
Panceng Gresik untuk menghadapi tugas-tugas baru di masa depan.
Menurut analisa penulis bahwa etos kerja Islam yang diterapkan dan

kontribusi yang didapatkan oleh Kop BCAA Jawa Timur Cabang Panceng

Gresik dapat mewakili 25 prinsip atau ciri etos kerja muslim yang

mengarahkan pada prilaku sebagai berikut:

1. Kecanduhan terhadap waktu

2. Memiliki moralitas yang bersih

3. Memiliki kejujuran

4. Memiliki komitmen

5. Kuat pendirian

6. Bersikap disiplin

7. Konsekuen dan berani menghadapi tantangan
8. Memiliki sikap percaya diri

9. Bersifat kreatif

10. Bertanggung jawab



75

11. Bahagia karena melayani
12. Memiliki harga diri
13. Memiliki jiwa kepemimpinan
14. Berorientasi pada masa depan
15. Hidup berhemat dan efisien
16. Memiliki jiwa wiraswasta
17. Memiliki insting bertanding
18. Bersifat mandiri
19. Belajar dan haus mencari ilmu
20. Memiliki semangat perantauan
21. Memperhatikan kesehatan dan gizi
22. Tangguh dan pantang menyerah
23. Berorentasi pada produktivitas
24. Memperkaya jaringan silaturrahmi
25. Memiliki semangat perubahan.®
Ciri-ciri seorang yang mempunyai dan menghayati etos kerja Islam
akan tampak pada sikap dan tingkah lakunya yang didasarkan pada
keyakinan yang sangat mendalam bahwa kerja merupakan bentuk ibadah,
suatu panggilan dan perintah Allah yang nantinya akan dapat memuliakan

dirinya.

> Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta : Gema Insani, 2002), 73-34.



